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BABIV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan 

Pada bah ini akan diuraikan mengenai basil penelitian dan pembabasan yang 

diperoleh melalui tahapan-tahapan peoelitian yang telah dilakukan. Data yang 

diperoleh adalah data kuantitatit: yaitu tes kemampuan pemahaman koosep dan 

data kualitati~ yaitu sikap peserta didik terhadap pembelajaran maupun terhadap 

soal pemahaman konsep. Pengolahan data kuantitatif dilalmkan dengan 

menggunakan bantuan software SPSS versi 17.0 for windows dan software 

Mu:rosoft Office Exce/2001. 

Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 25 peserta didik dari kelas kontrol, 

yang mendapatkan pembelajaran konvensiooal dan 26 peserta didik dari kelas 

eksperimen, yang mendapatkan pembelajaran matematika dengan pendekatan 

kontekstual. Pada penelitian ini juga diperoleh data kualitatifyang dikumpulkan 

melalui angket skala sikap dan lembar observasi pada saat pembelajaran. Data 

deskriptif pretes dan pastes peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol 

untuk kemampuan pemabaman konsep disajikan dalam Tabel4.1 berikut: 

72 
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Tabe14.1 
Statistik DeskriptifData Pretes dan Postes 

Pretes Postes 

N Mak 
Min Maks :;: SD Min :;: SD 

s 

Ke- Ke-

mam- las 

puan Eks- 26 3,0 10 6,92 1,52 9,0 15,0 11,8 1,83 

Pe- peri-

rna- men 

haman 
Ke-

Kon-
Las 

sep 25 5,0 9,0 7,16 1,40 8,0 15,0 10,7 1,87 
Kon-

Mate-
trol 

matis 

Untuk: lebih jelasnya Tabel 4.2 di atas, dapat dibuat diagram perbandingan rataan 

skor pretes dan postes sebagai berikut: 

SMI 

15 

15 
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14 

11,8 
12 

10 

8 6,92 7,16 

6 • Eksperimen 

4 • Kontrol 

2 

0 

Pretes Postes 

Gambar4.1 
Data Pretes dan Postes 

Gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa rataan pretes kemampuan 

pemahaman konsep matenlatis peserta didik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol masiog-masing 6,92 dan 7,16; Terlihat bahwa peserta didik 

memang sudah memiliki pengetahuan awal tentang materi yang akan 

dipelajari; Hal ini disebabkan karena materi bangun ruang pemab 

dipelajari di tingkat sekolah dasar. 

Selanjutnya untuk rataan postes kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-

masing ll,8 dan 10,7. Nampak bahwa rataan kelas ekperimen lebih besar 

daripada kelas kontrol; Untuk mengetahui apakah kemampuan awal dan 

kemampuan akbir kedua kelas; sama alau berbeda perlu dilalmkan analisis 

skor pretes dan postes dengan mengunakan uji kesamaan/perbedaan rataan 

pretes dan postes. 
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1. Analisis skor pretes kemampuan pemabaman konsep matematis peserta didik 

Uji kesamaan pretes bertujuan untuk memperlihatkan apakah kemampuan 

awal kedua kelas berbeda secara signifikan. Sebelwn data dianalisis terlebih 

dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalilas dan uji homogenitas. 

a Uji Normalilas 

Uji normalilas skor pretes dihitung dengan uji Kolmogorov-Smimov 

dengan bantuan program SPSS 16. 

Kriteria pengujian: 

Asymp Sig.(1-tailed) lebih dari 0,05, maka H 0 diterima 

Asymp Sig.(1-tai/ed) kurang dari 0,05, maka H 1diterima 

Tika H 0 diterima maka data terdistribusi normal, sedangkan jika H 1diterima 

maka data tidak terdistribusi normal. Hasil perbitungan selengkapnya dapat 

dilibat pada Lampiran B, sedangkan basil rangkuman uji normalilas disajikan 

pada tabel berikut ini 

Tabel4.2 

Uji Normalitas Skor Pretes 

K~ 
Hasil Kelas . Kesimpulaa 

Stavi<iic Df Sig. 
.·. 

Kontrol 0,145 25 0,183 Data terdistribusi normal 
Pretes 

Eksperimen 0,145 26 0,168 Data terdistribusi normal 

Dari Tabel · 4.2 di alas, diperoleh hahwa skor pretes kemampuan 

pemahaman Jronsep matematis peserta didik kelas kontrol dan kelas 

eksperimen memiliki nilai Sig. >a= 0,05, yaitu masing-masing 0,183 dan 
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0, l% sehingga Ho diterima Hal ini menunjukkan bahwa data skor pretes 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas kontrol dan 

kelas eksperimen terdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Untuk menguji homogenitas varians skor pretes digunakan uji Levene 

dengan bantuan program SPSS 16 pada taraf signifikansi a= 0,05. 

Kriteria pengujian: 

Asymp Sig. F-.,. lebih dari 0,05, maka H 0 diterima 

Asymp Sig. F-.,. kurang dari 0,05, maka H 1 diterima 

Jika H 0 diterima maka data berasal dari varians yang homogen, sedangkan 

jika H 1 diterima maka data tiM berasal dari varians yang homogen. Hasil 

pemitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B. 

Rangkuman perllitungan uji homogenitas disajikan pada tabel benlrut: 

Tabel4.3 
Uji Homogenitas Variallll Skor Pretes 

Levene 
H3Sil dj1 df2 Sig. Kesimpalan 

Stlltisdc 

Pretes 0.007 l 49 0.936 Variansi homogen 

Dari Tabel 4.3 di atas tampak bahwa skor pretes memperlihatkan nilai Sig. 

lebih besar dari a = 0,05 yaitu sebesar 0,936 sehingga Ho diterima Artinya 

skor pretes kemampuan pemabaman konsep matematis peserta didik kelas 

kontrol dan kelas eksperimen berasal dari varians yang homogen. 

c. Uji Kesamaan Rataan Pretes 
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Setelah diketahui bahwa data skor pretes memenuhi l!ii prasyarat 

kenormalan dan bomogenitas maka dilakukan uji kesamaan rataan pretes 

dengan menggunakan Independent Sample t-test dengan bantuan program 

SPSS 16. Hasil perbitungan selengkapoya dapat dilihat pada Lampiran B. 

Adapun hipotesis nol dan altematifuya adalah sebagai berikut: 

Ho : Jli = J.12 

Tidak terdapat perbedaan skor pn:tes kemampuan pemabaman konsep 

matematis peserta didik yang mendapat pembelajaran pendeka1an kontekstual 

dengan peserta didik yang mendapat pembelajaran konvensional. 

H. : J.11 * J.lz 

Terdapat perbedaan skor pretes kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik yang mendapat pembel!Yaran pendekalan kootekstnal dengan 

peserta didik yang mendapat pembelajaran konvensional. 

Keterangan: 

111 = rataan skor pretes kemampuan pemabaman konsep matematis 

peserta didik yang mendapat pembelajaran pendekatan kontekstual 

(kontrol). 

J.lz = rataan skor pretes kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik yang mendapat pembelajaran konvensional (kelas 

eksperimen). 

Berikut ranglruman basil l!ii kesamaan rataan skor pretes pada taraf 

signifikansi a = 0,05. 
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Tabe14.4 
Uji Kesamllllll Raman Skor Pretes 

t-tmfor ~lllllity of M-
Keteraagaa Kesbapalall 

T Df Sig. (u.iJd) 

0.577 49 0.566 HoDiterima 
Tidak Terdapat 

Perbedaan 

Dari basil Independent Sample t-test di atas, didapat nilai p-value atau 

Sig. (2-tailed) yaitu 0,566>a=0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima; 

Artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretes 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Dengan demikian kemampuan awal kedua kelas tidak 

berbeda secara signifikan. 

2. Analisis Skor Postes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta 

Didik Berdasarkan Pembelajaran 

Setelah dilakukan analisis data pretes kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik dari kedua kelas, dihasilkan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik dari kedua kelas tidak berbeda 

secara signiflkan. Sebelum data dianalisis terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas skor postes dihitung dengan uji Kolmogorov-Smimov 

dengan bantuan program SPSS 16. 

Kriteria pengujian: 
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Asymp Sig.(l-taikd) lebih dari 0,05, maka H 0 diterima 

Asymp Sig.(l-tai/ed) kurang dari 0,05, maka H 1diterima 

Jika H 0 diterima maka data terdistribusi normal, sedangkan jika H 1 diterima 

maka data tidak terdistribusi normal. Hasil perbitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran B, sedangkan ranglruman hasil uji normalitas 

disajikan pada tabel berilrut ini: 

Tabel4.5 

Uji Normalitas Skor Postes 

K~ 
Basil Kelas Kesimptllaa 

Stlltistic Df Sig. 

Kontrol 0.146 25 0.180 Data Terdistribusi Normal 

Postes Data Tidak Terdistribusi 
Ekspcrimen 0.184 26 0.024 

Normal 

Dari Tabel 4.5 di atas, diperoleh bahwa sk:or postes kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik kelas kontrol memiliki nilai Sig. 

> a= 0,05 sehingga Ho diterima; sedangkan untuk kelas eksperimen memiliki 

nilai Sig. < a = 0,05 yaitu 0,024 sehingga Ho ditolilk; Hal ini menunjukkan 

bahwa data skor postes kemampuan pemabaman konsep matematis peserta 

didik kelas kontrol terdistribusi normal dan kelas eksperimen tidak 

terdistribusi normal. 

Karena data sk:or postes kemampuan pemahaman koosep matematis 

peserta didik kelas kontrol terdistribusi normal dan kelas eksperimen tidak 

terdistribusi normal maka selanjutnya dilaknkan uji perbedaan dua rataan 
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data postes kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik dengan 

menggunakan uji non-parametrik yaitu uji Mann-Whitney. 

b. Uji Perbedaan Rataan Postes 

Rumusan hipotesis statistik uji perbedaan dua rataan data postes 

kemampuan pemahaman konsep matematis dengan uji satu pihak adalah: 

Tidak ada perbedaan rataan postes pemahaman konsep 

matematis peserta didik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

HI : J.ll > J.l2 Rataan postes pemahaman konsep matematis peserta 

didik kelas eksperimen Iebih tinggi daripada kelas 

kontrol 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah nilai signifikansi (sig.) 0,05. 

Apahila ini signifikansi lebih besar atau sama dengan 0,05 (a ~(),OS), maka 

Ho diterima dan ; untuk kondisi sebaliknya, Ho ditolak. 

Hasil uji perbedaan dua rataan data postes kemampuan pemahaman 

konsep rnatematis peserta didik disajikan pada Tabel4.6. 

Tabel4.6 
Perbedaaa Daa Rataaa Data Postes 

Kemampuan Pemalutman Kouep Matematis 

Aqmp.Sig. Aql!fP.Sit;. 
MtllW-Whitney U z 

(~d) (1-tlli/etl} 

218,500 -2,044 0,041 0,0205 

Keterangu 

Hoditolak 

Dari Tabel 4.6. tampak bahwa nilai signifikansi uji Mann-Whitney satu pihak 

(1-tailed) adalah 0,0205, dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, 
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kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang mendapatkan 

pendekatan pembelajaran kontekstual lebih baik daripada peserta didik yang 

mendapatkan pembelajaran konvensional. 

3. Analisis Data Gain Ternormalisasi Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

Analisis data gain temormalisasi kemampuan pemahaman konsep matematis 

bertujuan untuk menguji salah satu hipotesis penelitian, yaitu peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang mendapatkan 

peodekalan pembeJlliaran kontekstual lebih baik dari peserta didik yang 

mendapatk:an pembelajaran konvensional. Untuk mengetahui signifikansi 

perbedaan rnutu peningkatan ini akan dilakukan uji perbedaan dua rataan data 

gain temormalisasi kernampuan pemahaman konsep matematis pese1ta didik dari 

kedua kelas. Data yang digunakan adalah data pretes dan postes kemampuan 

pemaharnan konsep matematis. 

Peningkatan kernarnpuan pemahaman konsep rnatematis pesertl didik di antara 

kedua kelas peserta didik tersebut secara statistik deskriptif dari data gain 

temormalisasi kernampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kedua 

pernbelajaran disajikan pada Tabel 4. 7 berikut. 

Kelas 

Kootrol 

Eksperimeo 

T:abel4.7 
Sbllistik DeskriptifD:abl Gain Temonnalis:asi 
Kemampuao Pem:alram:ao Koosep Matematis 

N Min. Maks. :It Std. Devi:asi 

25 0,22 1,00 0,476 0,185 

26 0,33 1,00 0,628 0,18 

Kategori 

Sedang 

Sedang 
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Berdasarkan Tabel 4. 7 dapat dilibat bahwa rataan gain temonnalisasi 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik antara kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol walaupun termasuk dalam kategori yang sama yaitu sedang, 

rataan kedua kelas terlihat berbeda jauh. Dapat dikatakan bahwa gain 

temonnalisasi kelas eksperimen berada pada kategori sedang atas mendekati 

tinggi dan gain temonnalisasi kelas kontrol berada pada kategori sedang bawah 

mendekati rendah. Dari data di atas dapat dibuat diagram perbandingan rataan 

skor N peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

0.8 "--~-~-~---------~---~---------

8.6211 

Kontrol 

Gambar4.3 
Diagr-tm Rataan Data Gain Ternormalisasi 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Dari Gambar 4.3. dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan antara rataan data 

gain temormalisasi kemampuan pemahaman konsep matematis pesCita didik kelas 

eksperimen dan kelas control; Sarna balnya dengan analisis sebelumnya. data gain 

temormalisasi juga hams melalUJ tahapan-tahapan uji statistik yang sesuai uni:uk 

melihat apakah perbedaan tersebut cukup berarti atau tidak, sebingga terlebih 

dahulu dilakukan uji normalitas distribusi data gain ternormalisasi pada peserta 

16/41914.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



83 

didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian tersebut dilakukan 

menggunakan statistik uji Ko/mogorov-smirnov dengan taraf signifikansi 0,05. 

a. Uji Normalitas N-Gain Temonnalisasi 

Uji normalitas skor postes dihitung dengan uji Ko/mogorov-Smirnov 

dengan bantuan program SPSS 16. 

Kriteria pengujian: 

Asymp Sig.{2-tailed} lebih besar dari 0,05, maka H 0 diterima 

Asymp Sig. (2-tai/ed} kurang dari 0,05, maka H 1 diterima 

Jika H 0 diterima maka data terdistribusi nonnal, sedangkar. jika H 1 diterima 

maka data tidak terdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya dapat 

dilibat pada Lampiran C, sedangkan rangkuman basil uji nonnalitas disajikan 

pada tabel berikut ini. 

Tabe14.8 
Uji Normalitas Skor N-Gain 

Kolntogonw-Smirnov 
Ham Kelas Kesimpulan 

Statistic Df Sig. 

Data tidak terdistribusi 
Kontrol 0.250 25 0.000 

normal 
N-Gain 

Data tidak terdistribusi 
Eksperimen 0.200 26 0.009 

normal 

Dari Tabel 4.8 di atas; diperoleh bahwa skor N-gain kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik kelas kontrol dan kelas 

eksperimen memiliki nilai Sig. < a = 0,05 sehingga H0 ditolak; Hal ini 
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menunjukkan bahwa data skor N-gain kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak terdistribusi 

normaL 

Selanjutnya, akan dilakukan uji perbedaan dua rataan data N-gain 

kemampuan pemabaman konsep matematis peserta didik dengan 

menggunakan uji non-parametrik yaitu uji Mann-Whitney. 

b. Uji Perbedaan Ralaan Gain Temonnalisasi 

Rumusan hipotesis statistik uji perbedaan dua rataan data N-gain 

kemampuan pemahaman konsep matematis dengan uji satu pihak adalah: 

Tulak ada perbedaan rataan N-gain pemahaman konsep 

matematis peserta didik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

Ralaan N-gain pemahaman konsep matematis peserta 

didik kelas eksperimen lebih baik daripada kelas 

kontrol 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah nilai siguifikansi (sig.) lebih 

besar dari 0,05. Jika a :=:: 0,05, maka Ho diterima, dan untuk kondisi 

sebaliknya, Ho ditolak. 

Hasil uji perbedaan dua rataan data N-gain kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik disajikan pada Tabel4.9. 
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Tabel4.9 
Uji Perbedaan Dna Rataan Data N-gaio 

Kemampnan Pemallaman Konsep Matematis 

~~=~~ ~~-~-' ----~ _ _:_~ ----~:C'---·cc c;;:;;:; . .cc:C :"'.;' ..... -· ... c -
- -- --------------~----- ------- ---

. Miziiii:._Wftitirej 1E . Z ... · - · · -· · Ke(en~ogan 

(2-14iied) (1'-llli/ed} . 
.. .. 

155,500 -3.207 0,001 0,0005 Ho ditolak 

85 

Dari Tabel 4.9. tampak bahwa nilai signifikansi uji Mann-Whitney satu pihalc 

(J -tailed) ada1ah 0,0005, dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, 

peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang 

meodapatkan pendekatan pembelajaran kontekstual lebih baik daripada peserta 

didik yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 

No 

1 

2 

Tabel4.10 
RangknJDall Pengnjian ffipotesis 

pada Taraf SigBif"lkallsi O,OS 

ffipotesls PeaeHtian 
JellisUji Pequjiaa 

Statistik Hipotesis 

Kemampuan pemahaman konsep Uji-t Ho 

matematis peserta didik yang 
(non Ditolalc 

memperoleh pendekatan 

pembelajaran kontekstuallebih baik 
parametric 

daripada peserta didik yang Mann 

memperoleh pembelajaran 
Whitney) 

konvensional 

Peningkatan kemampuan Uji-t Ho 

pemahaman konsep matematis (non Ditolalc 

peserta didik yang memperoleh pill'ametric 

H:ISil 

pendekatan 

pembelajaran 

kontekstual 

lebih baik 

pendekatan 

pembelajaran 

kontekstua I 
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pendekatan pernbel.yaran Mann 

kontekstuallebih tinggi daripada Whitney) 

peserta didik yang memperoleh 

pembelajaran konvensiooal. 

4. Analisis Data KualitatifRespon Pesetta didik: 

a Angket Skala Sikap 

86 

Iebih baik 

Pada kelas yang memperoleh pendekatan pernbelajaran kontekstual diberi 

angket skala sikap untuk mengetahui respon peserta didik: terbadap pendekatan 

pernbelajaran kontekstual yang diterapkan. Angket yang diberik:an terdiri dari 20 

pemyataan (1 0 pemyataan positif dan 10 pemyataan negatif) yang memuat tiga 

aspek yaitu sikap peserta didik: terbadap mala pelajaran matematik:a, sikap peserta 

didik terbadap pendebtan pernbel.yaran kontekstnal, dan sikap peserta didik 

terbadap soal pemahaman konsep matematis. Hasil jawaban peserta didik: pada 

angket skala sik:ap diubah ke da1am skala Likert yang telah dimodifikasi. 

kemudian ditransformasikan menjadi skala interval dengan menggunakan Method 

uf Successive Interval (MSI). Hasil pengola!Jan data angket menggunalcan MSI 

dapat dilihat secara lebih rinci da1am Lampiran E. 

Data basil analisis skala sikap dibahas secara deskriptit: adapun 

pembabasannya sebagai berik:ut: 

I) Analisis Data Angket mengenai Sikap Peserta tlidik terbadap Pendekatan 

pembelajaran kontekstual. 

Aspek pertama dalam angket skala sikap adalah tentang sikap peserta didik 

terbadap mala pel.yaran matematika. Aspek tersebut memuat beberapa indikator 

16/41914.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



87 

yang terdapat pada pernyataan nomor I, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, II, dan 12, 

Rekapitulasi hasil analisis pada aspek yang pertama akan disajikan pada tabel 

berikut ini: 

Tabe14.11 
Analisis Data Angket mengenai Sikap Peserta Didik 

terhadap Mata Pelajaran Matematika 

Jumlah 
No Jumlah Rata- Skor 

Indikator Peserta 
Item Nilai rata Pembaadiag 

didik 

Minat terhadap I 80 26 32 2,5 

pembelajaran 2 75 26 3 2,5 

matematika 3 65 26 2.6 2,5 

4 70 26 2.8 2,5 

5 75 26 3 2,5 
Persepsi terhadap 

6 80 26 3.2 2,5 
pembelajaran 

7 88 26 3.52 2,5 
matematika 

8 69 25 2.76 2,5 

Keyakinan diri 9 80 26 3.2 2.5 

terbadap II 85 26 3.4 2,5 

kemampuan 

matematika yang 12 75 26 3 2,5 

dimiliki 

Kategori 

Positif 

Positif 

Positif 

Positif 

Positif 

Posit if 

Positif 

Positif 

Positif 

Positif 

Positif 

2) Analisis minat peserta didik terbadap pembelajl!1"1111 matematika meliputi 

pemyataan l, 2, 3, dan 4. Adapun pemyataan yang diajukan adalah: 
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a) Pemyataan pertama: "Saya menyukai matematika karena matematika 

sangat erat dengan kehidupan sehari-hari"; Berdasarkan pemyataan ini 

peserta didik menunjukkan respon positit: Peserta didik menyukai 

matematika karena merupakan ilmu yang sangat bermanfaat bagi 

kehidupan sehari-hari. 

b) Pemyataan kedua: "Pebgamn matematilca bukan pelajamn filvorit 

saya"; Berdasarkan pemyataan ini pesala didik menunjukkan respon 

positif karena sebagian besar peserta didik menjawab tidak setuju 

dengan pemyataan tersebut; Hal ini berarti matematika memang 

menjadi mala pelajamn yang disukai oleh sebagian besar pese1 Ia didik. 

c) Pemyataan ketiga: "Saya tertarik pada pelajamn matematika karena 

merupakan pebgamn yang sangat menantang"; Berdasarkan 

pemyataan ini peserta didik menunjukkan respon positif, Hal ini 

mengindikasikai: bahwa peserta didik sangat tertarik dengan 

matematika karena merupakan pelajamn yang menantang dan 

menyenangkan. 

d) Pemyataan keempat: "Pelajamn matematika a:lalah bukan pelajaran 

yang paling saya tunggu-tunggu"; Berdasar:kan pemyataan ini peserta 

didik tidak setuju dengan pemyataan tersebut, hal ini berarti mala 

pelajaran matematika menjadi salah satu mala pelajaran yang disukai 

oleh peserta didik. 

Berdasarkan pemyataan I, 2, 3, dan 4 dapat di!'impulkan bahwa peserta 

didik memahami dan merespon positif manfilat peiajaran matematika dalam 
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kehidupan sebari-hari, dan menganggap bahwa mata pelajaran matematika 

merupakan pelajaran yang menantang. 

3) Analisis persepsi terbadap pembelajaran matematika meliputi pemyataan 

5, 6, 7, dan 8. Adapun pemyataan yang diajukan adalah: 

a) Pemyataan kelima: "Matematika bukan mata pelajaran yang sulit 

dipelajari"; Berdasarkan pemyataan ini peserta didik menunjukkan respon 

positif. Terlibat sebagian besar peserta didik menjawah ~u, hal ini 

berarti peserta didik menganggap matematika adalah mata pelajaran yang 

tidak sulit untuk. dipelajari. 

b) Pemyataan keenam: "Pelajaran matematika membuat saya merasa talrut 

dan gelisah"; Berdasartan pemyataan ini peserta didik menuqjukkan 

respoo positit: meskipun masih banyak pesata didik yang menjawab 

setuju bahwa matematika membuat takut dan gelisah namun secara rata

rata peserta didik tidak setuju dengan pemyataan tersebut 

c) Pemyataan ketujub: "Matematika perlu dipelajari setiap orang karena 

sangat berman1ilat bagi kebidupan sebari-bari"; Berdasarkan pemyataan 

ini peserta didik menunjukkan respon positif. Peserta didik memahami 

bahwa pelajaran matematika merupakan ilmu yang sangat bermanfaat bagi 

kehidupan sebari-bari peserta didik sebenamya sudah tidak menganggap 

matematika itu sulit namun paradigma mengenai matematika ini sulit 

sehingga peserta didik tidak menyukai matematika. 

d) Pernyataan kedelapan: "MenWllt saya pell!jaran matematika merupakan 

pelajaran yang membosankan"; Berdasarkan pemyataan ini peserta didik 

menunjukkan respon positif. Meskipun masih tenlapat pesata didik yang 
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merespon bahwa matematika itu membosankan, hal ini mungkin 

disebabkan karena pembelajarnn yang selama ini kurang menarik sehingga 

peserta didik merasa bosan dengao belajar matematika oamun secara rata

rata peserta didik menunjukkan respon yang positif. 

Berdasmkan pemyataan 5, 6, 7, dan 8 dapat disimpulkan bahwa persepsi 

peset ta didik tedJadap pelajaran matematika memilki persepsi yang positif. 

4) Analisis keyakinan diri terhadap kemampuan matematika meliputi 

pemyataan 9,11, dan 12. Adapun pemyataan yang diajukan adalah 

a) Pemyataan kesembilan: "Bell\iar matematika menuntbuhkan rasa 

percaya diri saya"; Berdasarkan pemyataan ini peserta didik 

menunjukkan respon positif. Hal ini berarti peserta didik merasa 

belajar matemahlca dapat menuntbuhkan rasa percaya diri mereka 

b) Pemyataan kesebelas: "Saya yakin bahwa saya mmnpu mempelajari 

matematika"; Berdasarkan pemyataan ini peserta didik menunjukkan 

respon positif. Hal ini berarti peserta didik memilki keyakinan yang 

tinggi bahwa mereka mampu mempell\iari matemab"ka dengao baik. 

c) Pernyataan keduabelas: "Saya merasa tidak memiliki kemantpuan 

dalam berpikir matematika"; Berdasarkan pemyataan ini peserta didik 

menunjukkan respon positit: Hal ini berarti juga yakin dengao dengan 

kemampuan berpikir matematika Penyataan ini merupakan penguatan 

dari pemyataan lresebelas. 

Berdasmkan pemyataan 9, II, dan 12, dapat disimpulkan bahwa keyakinan diri 

terhadap kemampuan matematika sangat positif di kelas Eksperimen. 
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5) Analisis Data Angket mengenai Sikap Peserta didik terhadap pelaksanaaan 

Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual. 

Analisis deskriptif sikap peserta didik terbadap pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual meliputi: (I) Menunjukan kesungguban belajar 

matematika dan; (2) Manfaat yang dirasakan terhadap pembelajaran matematika. 

Hasil penyebaran skala sikap peser1a didik dan rataan sikap pesea Ia didik dapat 

dilihat pada Tabel berilrut:. 

Tabel4.12 
A•atisis Data Aagket Meogeoai Sikap Peserta Didik terlladap Pembelajllnlo 

deagaa Peodekatu Koatekstoal 

No .Jomlalt .hmlah Rata- Skor 
llldikator Item Nilai 

Peserta rata Pembaadi~~g 
Kategori 

didik 

Menunjukkan 10 77 26 3.08 2,5 Positif 

kesungguhan 15 90 26 3.6 2,5 Positif 
be !ajar 

matematika 16 65 26 2.6 2,5 Positif 

Manfa2t yang l3 78 26 3.12 2,5 Positif 
dirasakan 
terbadap 14 85 26 3.4 2,5 Positif 

pembelajaran 
matematika 17 86 26 3.44 2,5 Positif 

6) Analisis mioat peserta didik terbadap pembeiJYaran marematika meliputi 

pemyalaan 10, 15, dan 16. Adapun pemyalaan yang diajukan adalah: 

a) Pernyalaan kesepuluh: " Belajar dengan cara seperti yang dilakukan di 

kelas saat ini, membuat saya malas berpikir"; Benlasadan pemyalaan ini 

peserta didik menunjukkan respoo positif. Peserta didik selorubnya tidak 

setuju terbadap pernyalaao di alas; Hal ini bermti peserta didik saogat 

antusias terhadap pembelajaran kontekstual 

16/41914.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



92 

b) Pemyataao kelimabelas: "Pembelajaran yang dilakukan seperti sekarang 

ini sangat menantang sebingga membuat saya Iebih aktif'; BerdasaJkan 

pemyataao ini peserta didik menunjukkan respon positi[ Peserta didik 

seluruhnya setuju terbadap pemyataao eli atas, hal ini berarti pembelajaran 

kontekstual membuat mereka merasa tertantang dan membuat mereka 

lebih aktifbelajar. 

c) Pemyataao keenambelas: "Saya sangat kesulitan pada pembelajaran 

seperti ini sebab belajar dengan cara seperti ini membuat saya bingung"; 

Berdasarlcan pemyataao ini sebagian besar peserta elidik menunjukkan 

respon positi[ Memang dijumpai peserta didik yang menyatakan setuju 

terbadap pemyaan ini namun sebagian besar darimereka tidak setuju, 

sebingga hal ini berarti pembelajaran kontekstual tidak membuat mereka 

merasa kesulitan dan tidakjuga membuat mereka bingung. 

7} Ar.alisis manfaat yang dirasakan terbadap pembelajaran matematika meliputi 

pemyataao 13, I 4, dan 17. Adapun pemyataao yang eliajukan adalab: 

a) Pemyataao ketigabelas: "Belajar dengan cara seperti yang dilakukan eli 

kelas saat ini, meningkatkan kemampJJan berpikir saya"; Berdasart3n 

pemyataao ini peserta elidik menunjukkan respon positi[ Peserta didik 

setuju babwa belajar kontekstnal dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

mereka. 

b) Pemyataao keempatbelas: "Belajar matematika menggunakan metode 

pembelajaran ini tidak membuat saya menyenangi matrnlatika"; 

Berdasarkan pemyataao L'li peserta didik menunjukkan respon positi[ 
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Peserta didik seugu bahwa belajar kontek:stual dapat membuat mereka 

lebih menyenangi matematika. 

c) Pemyataan ketujuhbelas: "Saya sangat suka dengan metode pemlajaran 

seperti ini karena menumbuhkan minat dan memotivasi sayan; 

Berdasarkan pemyataan ini peserta didik menunjukkan respon positif. 

Peserta didik setuju bahwa belajar kontekslual dapat menumbuhkan minat 

dan membuat mereka lebih tennotivasi. 

8) Analisis Data Angket mengenai Sikap Peserta didik Terbadap Soal-soal 

Pemahaman Konsep Matematis. 

Aspek ketiga dalam angket skala sikap adalah tentang sikap peserta didik 

terbadap soal kemampuan pemahaman konsep matematis pada kelas eksperimen 

yaitu apresiasi terbadap soal-soal kemampuan pemahaman konsep matematis 

Hasil penyebaran skala sikap peserta didik dan rataan sikap peserta didik dapat 

dilihat pada Tabel4.13 berikut: 

Tabel4.13 
Analisis Data Allgkcl Mengeaai Sikap Peserta didik 
Terh.adap Soai-Soal Pemahaman Konsep Matematis 

No Jumlalt 
Jnmlalt 

Rata- Skor 
Iadikator 

Item N"dai 
Peserta 

rata Pembudillg 
didik 

Menunjukkan 18 84 26 3,36 2,5 

apresiasi terbadar 
19 85 26 3,4 2,5 

soal-soal 

pemahaman 20 74 26 2,96 2,5 

konsep matematis 

Kategori 

Positif 

Positif 

Positif 
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Apresiasi terhadap soal-soal pemahaman konsep matematis meliputi 

pemyataan 18, 19, 20. Adapun pemyataan yang diajukan adalah: 

a) Pemyataan kedelapanbelas: "Soal-soal yang diberikan sangat tidak 

menarik dan tidak menantang"; Peserta didik memberikan respon 

positif terbadap pemyataan ini. Menurut mereka soal kemampuan 

pemahaman konsep matematis sangat menarik dan menantang. 

b) Penyataan kesembilanbelas: "Soal-soal yang diberikan sangat 

bermanfaat dalam kebidupan sehari-bari"; Peserta didik memberikan 

respon positif terhadap pemyataan ini. Menurut mereka soal 

kemampuan pemahaman konsep matematis sangat bermanfaat dalam 

kebidupan sebari-bari. 

c) Pemyataan keduapuluh: "Soal-soal yang diberikan biasa Slija bahkan 

membuat saya bingung"; Peserta didik memberikan respon positif 

terbadap pemyataan ini. Menurut mereka soal kemampuan 

pemahaman konsep matematis merupakan soal yang luar biasa. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan basil analisis data yang telah disajikan sebelumnya, berikut ini 

akan diuraikan dcskripsi dan interpretasi data basil penelitian. Deskripsi dan 

interpretasi data penelitian dianalisis berdasarkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis, dan pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual. 

1. Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Berdasarkan basil uji normalitas, menyatakan bahwa data pretes kedua kelas 

berasal dari populasi yang terdistribusi normal, sedangkan untuk data pastes kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang tidak terdistribusi normal, 
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untuk gain temonnalisasi kelas eksperimen berasal dari populasi yang tidak 

terdistribusi nonnal dan sebaliknya untuk kelas kontrol. 

Berdasarkan basil analisis terbadap pretes, temyata tidak ada perbedaan pada 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang memperoleb 

pembei~Yaran matematika dengan pendekatan kontekstual dibandingkan dengan 

peserta didik yang memperoleb pembei~Yaran konvensional. Hasil analisis 

terbadap postes menUJYukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik yang mendapatkan pembe~aran matematika dengan pendekatan 

kontekstual lebih baik daripada pese1 Ia didik yang mendapatkan pembelajaran 

konvensional. Kemudian basil analisis terbadap mutu peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis ditemukan bahwa peserta didik yang memperoleh 

model penibe~aran nmtemanb dengan pendekatan kontekstual mempunyai 

mutu peningkalan kemampuan peniabamao konsep yang lebih baik daripada 

peserta didik yang mempemleh pembelajaran konvensional. 

Hasil tersebut memberikan gambaran bahwa pembelajaran kontekstual dapat 

mengeDibangkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

Pembelajaran kontek.stual merupakan pembelajaran yang berorientasi pada 

penciptaan semirip mungkin dengan situasi "dunia nyata". Melalui pembelajaran 

kontek.stual dapat membantu guru mengaitkan antara nmteri yang diajarlcan 

dengan situasi nyata, sehingga dapat membantu peserta didik untuk memahami 

materi pelajaran. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Yulaelawati (2007:141) 

meogemukakan bahwa pembell\iaran kontekstual adalah kaidah pembel.garan yang 

menggabungkan isi kandungan dengan peogalaman harlan individu, masyarakat, dan 

a1am pekerjaan. Pembell\iaran akan bcrlangsung deogan baik apabila peserta didik dapat 

memproses pembe11!iaran atau peogetah uan dengan cara berma1rna dan disampaikan 
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dengan cara yang bervariasi. Di samping itu pemberian motivasi terbadap manfaat 

dari setiap penyelesaian masalah yang diselesaikan membantu memunculkan rasa 

percaya diri dalam diri peserta didik terhadap pelajaran matematika sehingga 

pelaksanaan strategi pemecaban masalah beljalan sesuai yang diharapkan. 

Disamping itu juga, pembelajaran lrontekstual merupakan upaya guru untuk 

membantu peserta didik memahami relevansi materi pembelajaran yang 

dipelajarinya, yakni dengan melalrukan suatu pendekatan yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menga.plikasikan apa yang dipelajarinya di 

kelas. Pendekatan pembelajaran kontekstual adalah suatu cara pembelajaran yang 

berorientasi pada proses, sehingga pembelajaran tersebut akan bermalma dan 

dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap suatu materi serta 

mengbasilkan kemampuan pemabaman lronsep matemalis yang lebih baik 

dibandingkan pembell\iaran konvensional. 

Hasil penelitian ini terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh (I) Harun 

(2010) basil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan CTL menghasilkan 

prestasi belajar matematika lebih baik dibandingkan pendekatan ekspositori pada 

materi segi empat; (2) Wigaksana (2009) basil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signirlkan dari pendekatan CTL dan konvensional 

terlladap prestasi belajar matematika. Kelompok siswa yang diajar dengan 

pendekatan CTL lebih tinggi dibandingkan dengan prestasi belajar matematika 

kelompok siswa yang diajar dengan pendekatan konvensional baik secara umum 

maupun ditinjau dari masing-masing kategori tes bakat-minat; (3) Suprihatin 

(2013) basil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran CTL lebih 

baik daripada siswa yang dil!iartan dengan pendekatan pembelajaran 
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konvensional. Prestasi belajar s1swa yang diajarkan dengan pendekatan 

pembell\iaran CTL pada kemampuan awal awal siswa menunjukkan adanya 

pengaruh. 

Penelitian lain yang terk.ait dengan penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Andari (2010) hasil penelitian menlllliukkan bahwa pembelajaan 

matematika dengan menggunak:an pendekatan kontekstual pada pokok materi 

bangun datar menghasilkan prestasi bell\iar matematika lebih baik daripada 

menggunakan pendekatan konvensional; kemudian kemampuan awal siswa 

memberikan pengaruh yang berbeda terbadap prestasi belajar matematika siswa 

pada pokok materi bangun datar. Artinya peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan kontekstual 

mempunyai prestasi belajar yang lebih baik daripada peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan konvensional baik 

secara umum maupun kalau ditinjau dari masing-masing kategori kemampuan 

awalsiswa 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdahulu, ada kesesuaian dengan 

hasil yang peroleh dalam penelitian ini Dapat disimpulkan bahwa semua hasil 

penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir matematis yang 

diharapkan sebagai esensi dari penerapan pembelajaran kontekstual, sehingga dari 

hasil pembahasan dapat disimpulkan kemampuan berpikir siswa dapat 

ditingkalkan dengan penggunaan pendekatan pembell\iaran yang tepat. Salah satu 

pendeka!an pembell\iaran yang tepat adalah dengan pendekatan pembell\iaran 

kontekstual, yaitu pembelajaran yang menekankan pada bell\iar bermakna dan 

pembelajaran yang dihubungkan ke situasi nyata serta pengalaman peserta didik. 
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2. Respon Peserta Didik terbadap Pembelajaran 

Hasil analisis secara analisis deskriptif diperoleh respon peserta didik dari 

kelas eksperimen yaitu berdasarkan pemyataan yang disusun untuk mengetahui 

bagaimana sikap peserta didik terbadap pelajaran matematika, terbadap 

pembelajaran kontekstual dan terbadap soal-soal pemahaman konsep matematis 

pada kelas ini, secara deskriptif diperoleh gambaran sebagai benlrut: 

I) Sikap Peserta didik terbadap Pembelajaran Matematika 

Berdasarkan pertanyaan yang diberikan kepada peserta didik untuk 

mengetahui minat terbadap pembelajaran matematika, diperoleh bahwa 

peserta didik menunjukkan respon positif terbadap minat pada 

pembelajaran matematika. SeiaJYutnya peneliti berusaha mengetahui 

bagaimana persepsi peserta didik terbadap pembelajaran matematika 

dan keyakinan dirinya terbadap kemampuan matematika yang dimiliki; 

Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa pese;ta didik 

menunjukkan respon positif. 

2) Sikap Peserta didik terbadap Pembelajaran kontekstual. 

Berdasarkan pertanyaan yang dibc:rikan kepada peserta didik untuk 

mengetahui kesungguhan belajar pada saat pembelajaran berlangsu.,g 

dan manfaat yang dirasa!can oleh peserta didik bahwa peserta didik 

menunjukkan respon positif. Peserta didik sangat antusias, tertantang, 

dan membuat mereka lebih aktif belajar mengikuti pembelajaran ini, 

serta peserta didik mmdapatkan motivasi belajar yang lebih besar 

dibandingkan sebelum memperoleh pembelajaran ini. 

3) Sikap Peserta Didik terhadap soal pemahaman konsep matematis 
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Berdasarkan pertanyaan yang diberik:an kepada peserta didik untuk 

mengetahui apresiasi terbadap soal-soal pemabaman konsep matematis 

diperoleh bahwa menurut peserta didik soal pemahaman konsep 

matematis sangat menarik, menantang, dan bennanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan basil analisis secara deskriptif; respon peserta didik dari 

kedua kelas eksperimen dapat disimpulk:an bahwa pada kelas eksperimen 

peserta didik menunjukk:an respon positif terhadap pelajanm matematika, 

terbadap pembelajanm deogan kontekstual, serta terhadap soal-soal 

pemahaman konsep matematis. 
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A. KesimpuJan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil penelitian dan pembahasan terbadap basil-basil penelitian 

sebagaimana yang diuraikan pada BAB IV; mengenai peningkatan kemampuan 

pemabaman konsep antara peserta didik yang mendapatkan pembelajaran dengan 

pendebtan pembelajaran kontekstual dan peserta didik yang mendapatlqm 

pembelajaran konvensional, maka diperoleb beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

(I) kemampuan pemabaman konsep matematis peserta didik yang memperoleb 

pendekatan pembelajaran kontekstual lebib baik daripada peserta didik yang 

memperoleb pembelajaran konvensional; (2) peningkatan kemampuan 

pm1ahaman konsep matematis peserta didik yang memperoleb pendekatan 

pembelajaran kontekstual lebih baik daripada peserta didik yang memperoleh 

pembelajaran konvensional; dan (3) peserta didik memiliki respon positifterhadap 

pembei,Yaran dengan pendekatan pembelajaran kontekstual dan menunjukkan 

respon positif terbadap pelajaran matematika, serta terbadap soal-soal pemabaman 

konsep matematis. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan temuan basil penelitian, selanjutnya dikemukakan 

saran-saran sebagai berikut: 

(I) Pembelajaran matematika melalui peDdekatan pembelajaran kontekstual 

dapat dijadikan altematif pembelajaran yang dapat digunakan guru di 

sekolab. 
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(2) Dalam pelakasaOMn pendekatan pembehgaran kontekstua.l pengajar 

perlu memiliki persiapan yang culrup matang dan harus kreatif dalam 

menyusun bahan ajar. 

(3) Pengaruh pembelajaran matnnatika melalui pendekatan pembelajaran 

kontekstua.l hendaknya diteliti lebih lanjut pada kategori KAM 

(kemampuan awal matematis). 
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LampiranA 

Kompetensl Dasar Mater! Pokok 

5 .I Mengidentifikasi Bangun Ruang: 
sifat-sifat Kubus, a. Kubus 
Balok, Prisma dan b. Balok 
Limas serta c. Prisma 
bagian-bagiannya d. Limas 

5.2. Membuatjaring· Bangun Ruang: 
jaring Kubus, a. Kubus, 
Balok, Prisma, dan b. Balok, 
Limas 

5.3. Menghitung luas Bangun Ruang: 
permukaan dan a. Kubus, 
volume Kubus, b. Balok, 
Balok, Prisma dan c. Prisma 
Limas d. Limas 

SILABUS BAHAN AJAR 

Satuan Pendidikan 
Mata Pel~aran 
Kelas/Semester 
Tahun Pelajaran 
Pokok Bahasan 

Ke&iatan Pembelajarau 

• Mendiskusikan unsur-
unsur dan sifat-sifat dari 
Kubus, Balok, Prisma, 
dan Limas. 

• Merancang jaring-jaring 
dari: 

a. Kubus 
b. Balok 
c. Prisma dan Limas 

• Menemukan rumus dan 
menghitung luas 
permukaan Kubus, 
Balok, Prisma, dan 
Limas 

• Mencari rumus dan 
menghitung volume 
kubus, balok, prisma 
dan Iimas 

! 

: SMP/MTs 
: Matematika 
: VIII ( de1apan)/II 
: 2013/2014 
· Bangun ruang sisi datar 

Indlkator 

Siswa dapat: 
• Menyebutkan unsur-unsur pada Kubus, Balok, 

Prisma, dan Limas: rusuk, bidang sisi, diagonal 
bidang, diagonal ruang, bidang diagonal. 

• Mendefinisikan Kubus, Balok, Prisma, dan 
Limas. 

Siswa dapat: 
• Merancang jaring-jaring Kubus, Balok, Prisma 

dan Limas dalam berbagai bentuk. 

Siswa dapat: 
• Menemukan rumus luas permukaan Kubus, 

Balok, Prisma, dan Limas 
• Menghitung luas permukaan Kubus, balok, 

Prisma dan Limas 
Siswa dapat: 

• Menemukan rumus volum Kubus, Balok, 
Prisma, dan Limas. 

• Menghitung volum Kubus, Balok, Prisma, dan 
Limas. --- ---------
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Alokast Snmberc I 
Waktn Belajar . 

2 X 40' a. Buku Paket 
b. LAS ' 

c. Referensi 
lainnya. 

2 X 40' a. Buku Paket 
b. LAS 
c. Referensi 

lainnya. 

4 x40' a. Buku paket 
b. LAS 
c. Referensi 

lainnya. 

4x40' a. Buku paket 
b. LAS 
c. Referensl 

lainnya. 
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LampiranA 

RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas/Semester 

Tahun Pelajaran 

Pertemuan ke 

Alokasi Waktu 

1. Standar Kompetensi 

Geometri dan pengukuran 

: SMP Negeri 2 Banjar Baru 

: Matematika 

: Vlll/Genap 

:201212013 

:2 (dua) 

:2x40Menit 

108 

5. Memahami sifut-sifat lrubus, balok, prisma, Iimas, dan bagian-bagiannya, serta 

menentnbm ulrurannya 

2. Kompetensi Dasar 

5.2 Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan Iimas 

., 
J. Indikator 

- Membuat jaring-jaring kubus, balck, prisma tegak, dan Iimas tegak dalam 

berbagai bentuk 

- Menginterpretasi pengetahuan jaring-jaring lrubus, balok, prisma tegak, dan 

Iimas tegak dalam kehidupan sebari-hari 

4. Materi ajar 

Menggambar lrubus, balok, prisma tegak, dan Iimas tegak 

5. Metode Pembelajaran 

Pembelajaran dengan Pendekatan Pembelajaran kontekstual 
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LampiranA 

F. Kegiatan Pembelajamn 

TAHAPAN KEGIATAN 

KEG lA TAN I. Guru bersama-sama siswa membuka pelajamn. 

AWAL 2. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 

3. Guru memberitahukan kepada siswa tujuan pembelajamn 

109 

WAKTU 

IOmenit 

KEGIATAN 1. Guru mergelaskan materi secara mnmn sebagai konsep dasar 70menit 

INTI bagi SISWa untuk mengikuti kegiatan pembelajamn 

selanjutnya. Siswa dlllerikan stimulus berupa pemberian 

materi oleb guru mengenai cara membuat jaring-jaring 

kubus, balok. 

2. Guru menyajikan permasalaban matematika dalam lembar 

aktifitas siswa (LAS) untuk dikerjakan oleb siswa. 

3. Siswa mengmnpulkan infotmasi, menganalisa dan membuat 

kesimpulan dari LAS yang teiah di"berikan 

4. Guru memberi pertanyaan-pertanyaan kepada siswa, dimulai 

dari pertanyaan mudah agar siswa aktif merespon 

pertanyaan-pertanyaan. 

5. Membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa dan 

kegiatan kelompok berdiskusi, ianya jawab, dan lain 

sebagainya. 

6. Mengbadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa 

melalui ilustrasi, model, bahkan media yang sebenamya. 

7. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mengerjakan 

tugas yang diberikan 

8. Guru meminta beberapa siswa untuk mempersentasika basil 

pekerjaanya di depan kelas. 

9. melakukan refleksi dari setiap kegiatan pembelajamn yang 

telah dilaJrukan. 

10. Guru memberikan penilaian dan motivasi kepada siswa yang 

sudah persentasi di depan kelas atau pun siswa yang belum 

btrl.esempatan mempersentasikan basil. 

11. Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai 
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LampiranA 

kemampuan yang sebeoamya pada setiap siswa 

KEGIATAN I. Guru membimbing siswa untuk merangkum materi pelajaran 

PENUTUP yang telah dipelajari 

2. Melakukan penilaian dan/atau refleksi terbadap kegiatan 

yang sudah dilaksanaki!JJ 

3. Mengakbiri kegiatan belajar dengan berdoa bersama-sama 

Sumber: 

- LKS I eksperimen I 

- Buku paket, yaitu buku Matematika SMP Kelas VIII Semester 2 

- Buku referensi lain: LKS Galileo Matematika Kelas Vlli 

Mengetahui, 

~SMPN2BAmARBARU 

(MEISA."W 
NIP. 196605141991032003 

......... , ...... , ............... 20 .. . 

Guru Mapel Matematika 

DU¥AYANSUARJDULSP~) 

NIP. 197204062005012006 
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10 menit 
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LampiranA 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELA.JARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Banjar Bam 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : Vlli/Genap 

Tahun Pelajaran : 201212013 

Pertemuan ke : 3 (tiga) 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

A. Standar Kompetensi 

Geometri dan pengukuran 

Ill 

5. Memahami sifat-sitilt lrubus, balok, prisma, Iimas, dan bagian-bagiannya, serta 

menentukan ukurannya 

B. Kompetensi Dasar 

c. 

5.3 Mengbitung luas permukaan dan volume kubus., balok, prisma dan Iimas 

Jndjkator 

Menemukan rumus luas permukaan kubUll 

Menginterpretasikan rumus luas dan mengbitung luas kubus dalam kehidupan 

sehari-hari 

D. Materi ajar 

Kubus, balok, prisma tegak, dan Iimas tegak 
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LampiranA 

E. Metode Pembelajaran 

F. 

Pem~aran dengan Pendekatan Pembelajaran kontekstual 

Kegiatan Pembehgaran 

TAHAPAN KEGIATAN 

KEGIATAN 1. Gmu bersama-sama siswa membuka pehgaran. 

AWAL 2. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 

3. Gmu memberitahukan kepada siswa tujuan pembeJ.yaran 

112 

WA.KTU 

lOmenit 

KEGIATAN 

INTI 

l. Guru menjelaskan materi secara umum sebagai konsep dasar 70 menit 

bagi siswa untuk mengilruti kegiatan pembelajaran 

selanjulnya. 

-/ Mencari rumus luas permukaan lrubus, balok, 

prisma tegak, dan Iimas tegak. 

-/ Menggunakan rumus untUk mengbitung luas 

pennukaan kubus. balok, prisma tegak, dan Iimas 

tegak 

2. Gmu mengorganisasikan togas behgar yang berhubungan 

dengan materi yang dipelajari 

3. Gmu meny~ikan pmnasalahan matematika dalam lembar 

aktifitas siswa (LAS) untuk dikerjakan oleh siswa 

4. Guru memberikan waktu kepada siswa Wituk mengerjakan 

tugas yang diberikan 

5. Guru meminta bebetapa siswa untUk memper.;entasikan basil 

peketjaanya di depan kelas. 

6. melakukan refleksi dari setiap kegiatan pembelajaran yang 

telah dilak.ukan. 

7. Guru memberikan peniiaian dan motivasi kepada siswa yang 

sudah petsentasi di depan kelas alan pun siswa yang belum 

betkesempatan memperseDtasilrnn basil. 

8. Melakukan pemlaJan secara objektif, yaitu menilai 

kemampuan yang sebenarnya pada setiap siswa 

KEGIATAN I. Guru membimbing siswa untUk meranglrum materi pelajaran lOmenit 
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LampiranA 

PENUTUP yang telah dipelajari 

2. Melakukan penilaian danlatau retleksi terbadap kegiatan 

yang sudah dilaksanakan 

3. Meng,.l<biri kegiatan belajar dengan berdoa bersama-sama 

Sumber: 

- LKS I eksperimen I 

- Buku paket, yaitu buku Matematika SMP Kelas Vlli Semester 2 

- Buku referensi lain: LKS Galileo Matematika Kelas Vlli 

Mengetahui, 

Kepala SMPN2 BANJAR BARU 

(MEISARD 
NIP.l96605141991032003 

......... , ...... , ······--·-··· 20 .. . 

Guru Mapel Matematika. 

(I WAYAN SUARJJKA. S.Pd.) 
NIP. 197204062005012006 

II3 
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LampiranA 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELA.JARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

KelasiSemester 

Tahun Pellgaran 

Pertemuan ke 

Alokasi Waktu 

A. Standar Kompetensi 

Geometri dan pengukuran 

: SMP Negeri 2 Banjar Baru 

: Matematika 

:VIWGenap 

:2012/2013 

:4 (empat) 

:2x40Menit 

Il4 

5. Memabami sifut-sifut kubus, balok, pri'mlll, Iimas, dan bagian-bagiannya, serta 

menentukan ukurannya 

B. KompetenSi Dasar 

C. 

5.4 Mengbitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan Iimas 

lndikator 

Menemukan rumus luas permukaan balok 

Menginterpretasian rumus luas dan mengbitung luas balok daiam kebidupan 

sehari-hari 

D. Materl ajar 

Kubus, balok, prisma tegak, dan Iimas tegak 
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LampiranA 

E. Metode Pembelajaran 

Pembelajaran dengan Pendekatan Pembelajaran kontekstual 

F. Kegiatan Pembelajaran 

TABAPAN KEGIATAN WAKTU 

KEGIATAN I. Guru bersama-sama siswa membuka pelajaran. IOmenit 

A W AL 2. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 

3. Guru memberitahukan kepada siswa ~uan pembelajaran 

KEGIATAN 

INTI 

I. Guru membimbing peserta didik mengonstruksi sendiri 70 menit 

pengetahuan dengan cara memberikan ilustrasi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Guru memberi pertanyaan-pertanyaan kepada siswa, dimulai 

dari pertanyaan mudah agar siswa aktif merespon 

pertanyaan-pertanyaan. 

3. Membentnk kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa dan 

kegiatan kelompok berdiskusi, tanya jawab, dan Jain 

sebagainya. 

4. Mengbadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa 

melalui ilustrasi, model, bahkan media yang sebenamya. 

5. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mengt:Ijakan 

tugas yang diberikan 

6. Guru meminta bebeiapa siswa untuk mempersentasikan basil 

pekerjaanya di depan kelas. 

7. melakukan refleksi dari setiap kegiatan pembel.Yaran yang 

telah dilakukan. 

8. Guru memberikan penilaian dan motivasi kepada siswa yang 

sudah persentasi di depan kelas atan plDl siswa yang belum 

bed.esc "'l'atm mempersentasika basil. 

9. Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai 

kemampuan yang sebenarnya pada setiap siswa 

KEGIATAN I. Guru membimbing siswa untuk merangkum materi pelajaran 10 menit 

PENUTIJP 
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LampiranA 

yang telah dipelajari 

2. Melalrukan penilaian danlatau refleksi terhadap kegiatan 

yang sudah dilaksanalran 

3. Mengakhiri kegiatan belajar dengan berdoa bersama-sama 

Smnber: 

- LKS I eksperirnen I 

- Buku paket, yaitu buku Matematika SMP Kelas VITI Semester 2 

- Buku referensi lain: LKS Galileo Matematika Kelas VIll 

Mengetahui, 

Kepala SMPN2 BANJAR BARU 

(MEISARI) 
N[p.l96605141991032003 

......... , ...... , ............... 20 .. . 

Guru Mapel Matematika 

C I WAY AN SUARTIKA, S.Pd.) 
NIP. 197204062005012006 

II6 
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LampiranA 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas/Semester 

Tahun Pelajaran 

Pertemuan ke 

Alokasi Waktu 

A. Standar Kompetensi 

Geometri dan pengukuran 

: SMP Negeri 2 Banjar Baru 

: Matematika 

: Vlli/Genap 

:201212013 

:5 Qima) 

:2 x40Menit 

117 

5 Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, Iimas, dan bagian-bagiannya. serta 

menentukan ukurannya 

B. Kompetensi Dasar 

Mengbitung luas pennukaan dan volume kubus, balok, prisma dan Iimas 

C. Indikator 

Menentukan rmnus volume kubus dan balok 

D. Materi ajar 

Knbus, balok, prisma tegak, dan Iimas tegak 

E. Metode Pembelajaran 

Pembelajaran dengan Pendekatan Pembelajaran kontekstual 
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LampiranA 

F .Kegiatan Pembelajaran 

TAHAPAN 

KEGIATAN 

AWAL 

KEGIATAN 

INTI 

I. Guru bersama-sama siswa membuka pelajaran. I 0 menit 

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

3. Guru memberitabukan kepada siswa tujuan pembelajaran 

l. Guru membimbing peserta didik mengonstruksi sendiri 70 menit 

pengetahuan dengan cara memberikan ilustrasi dalam 

kehidupan sehari-hari 

2. Guru memberi pertanyaan-pertanyaan kepada siswa, dimulai 

dari pertanyaan mudah agar SJSWa aktif merespon 

pertanyaan-pertanyaan. 

3. Membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa dan 

kegiatan kelompok berdislrusi, tanya jawab, dan lain 

sebagainya 

4. Mengb.adirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa 

melalui ilnstrasi. model, bahkan media yang sebenamya 

5. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mengeijakan 

tugas yang diberikan 

6. Guru meminta bduapa siswa untuk mempersentasikan basil 

pekeijaanya di depan kelas. 

7. melakukan refleksi dari setiap kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

8. Guru memberikan penilaian dan motivasi kepada siswa yang 

sudah persentasi di depan kelas atau pun siswa yang belum 

berlresempatan mempersentasika basil 

9. Melakukan penilaian secara ob_iekti1: yaitu menilai 

kemampuan yang sebenamya pada setiap siswa 

KEGIATAN 1. 

PENUfUP 

Gum membimbing siswa untuk merangkum materi pelajaran 

yang telah dipelajari 

lOmenit 

2. Melakukan penilaian dan/atan refleksi terhadap kegiatan 
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LampiranA 

I 
yang sudah dilaksanakan 

3. Mengakbiri kegiatan belajar dengan berdoa bersama-sama 

Sumber: 

- LKS 1 eksperimen I 

- Bulru paket, yaitu buku Matematika SMP Kelas VIH Semester 2 

- Bulru referensi lain: LKS Galileo Matematika Kelas VIH 

Mengetahui, 

Kepala SMPN2 BANJAR BARU 

(MEISARD 
~.196605141991032003 

......... , ...... , ............... 20 .. . 

Guru Mapel Matematika. 

(I WAYAN SUARTIKA, S.Pd.) 

~- 197204062005012006 
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LompiranA 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas/Semester 

Tahun Pelajaran 

Pertemuan ke 

Alokasi Waktu 

A. Standar Kompetensi 

Geometri dan pengulruran 

: SMP Negeri 2 Ban jar Baru 

: Matematika 

:VllYGenap 

:201212013 

:6(enam) 

:4x40Menit 

120 

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, Iimas. dan bagian-bagiannya, serta 

menentukan ulrurannya 

B. Kompetensi Dasar 

Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan Iimas 

C. lndikator 

- Menghitung volllllle kubus dan balok 

- Menginterpretasikan rumus volmne dan menghitung volmne kubus, balok, prisma 

tegak, dan Iimas tegak: dalam kehidupan sehari-hari 

D. Materi ajar 

Kubus, balok, prisma tegak, dan Iimas tegak 
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LampiranA 

E. Metode Pembelajaran 

Pembelajaran dengan Pendekatan Pembelajaran kontekstual 

F. Kegiatan Pembelajaran 

TAHAPAN KEGIATAN WAKTU 

KEGIATAN 1. Gmu bersama-sama siswa membuka pelajaran. lOmenit 

AWAL 2. Gmu memberikan motivasi kepada siswa. 

3. Gmu memberitahukan kepada siswa tujuan pembelajaran 

KEGIATAN 

INTI 

l. Gmu membimbing peserta didik mengonstruksi sendiri 70 menit 

pengetahuan dengan cara memberikan ilustrasi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Gmu memberi pertanyaan-pertanyaan kepada siswa, dimulai 

dari pertanyaan mudah agar siswa aktif merespon 

pertanyaan-pertanyaan. 

3. Membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa dan 

kegiatan kelompok berdiskusi, tanya jawab, dan lain 

sebagainya. 

4. Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa 

melalui ilustrasi, model, bahkan media yang sebenamya. 

5. Gmu memberikan waktu kepada siswa untuk mengeljakan 

tugas yang diberikan 

6. Gmu meminta bebernpa siswa untuk mempersentasikan basil 

pekeljaanya di depan kelas. 

7. melakukan refleksi dari setiap kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

8. Gmu memberikan penilaian dan motivasi kepada siswa yang 

sudah persentasi di depan keJas atau pun siswa yang belum 

berkcsempatan mempersentasikan basil. 

9. Melakukan peniiaian secara objektif, yaitu menilai 

kemampuan yang sebenamya pada setiap siswa 

KEGIATAN I. Gmu membimbing siswa untuk merangkwn materi pelajaran 10 menit 

PENUTUP yang telah dipelajari 
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LampiranA 

2. Melakukan penilaian danlatau refleksi terlladap kegiatan 

yang sudah dilaksanakan 

3. Mengakhiri kegiatan belajar dengan berdoa bemuna-sama 

Swnber: 

- LKS I eksperimen I 

- Buku paket, yaitu buku Matematika SMP Kelas VIII Semester 2 

- Buku referensi lain: LKS Galileo Matematika Kelas VIII 

Mengetahui, 

Kepala SMPN2 BANJAR BARU 

CMEISARD 
NITP.196605141991032003 

......... , ...... , ............... 20 .. . 

Guru Mapel Matematika 

(I WAY AN SUARJlKA. S.Pd.) 
NITP. I9n04062005012006 
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LampiranA 

itas Siswa 

II KE6IATAN 1 II 
Jaring-jariDg kubus dan balok 

1. Pak Yudi memiliki kotak 

a 
b. 

berbentuk kubus, pak Yudi ingin membuka kotak dengan cara mengunting sisi 
kubus. Kotak tersebut telab dinamai setiap titik sudutnya seperti pada gam bar. 

H 

E r-,.-1-1 --~F 
I 
I 
I 
I 
I 
J-----

/ 
/'o 

A 8 

c 

Guntinglab sepanjang rusuk EF, FG, GH, GC, FB, EA dan HD 

Buka dan rebabkan kubus tersebut menurut rusuk-rusuk yang telab digunting tadi 
sehingga diperoleh bangun seperti gambar dibawab ini. 

F E A e F 

E F 

Setelab melakukan kegiatan di atas, bangun yang kita peroleh disebut jaring-jaring 

kubus. 

Kemukakan apa yang disebut jaring-jaring kubus! 
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LampiranA 

2. Kita akan membuat kubus yang 
berukuran rusuk 8 em. Seperti pada gambar dibawah ini. 

/ 
/ 

I 
I 
I 
I 
I 
~---

/ 

Scm 

Bahan yang dignnakan: 

1. 

2. 

3. 

Kertas A4 sebanyak 2 lembar 

Gunting I buah 

Isolasi 

Buatlah kubus dengan ukuran seperti pada gambar di atas, kemudian temukan jaring

jaring kubus tersebut! 

-
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LampiranA 

Luas Permukaan Kubus 

II KE.EiiATAN 1 II 
lmd' 

Misalkan kamu ingin membuat kotak makanan berbentuk kubus 

dari selembar karton yang terlihat pada gambar di samping. Kamu 

menginginkan kotak tersebut memiliki panjang rusuk 14 em . 

Berapa luas karton yang kamu butuhkan untuk membuat kotak 

tersebut? 

. Nwt 

Amati)ah pennasalahan di atas! 

a Anda sudah belajar mengenai 

jaring-jaring kubus, apakah terdapat hubungan dengan jaring-jaring kubus? 

b. Apakah rumus 1uas persegi? 

c. 

d. 

Diskusikan dengan ternan kelompok mu? 

Apakah permasalahan di atas 

berhubungan dengan luas permukaan kubus? Jelaskan! 

Tuliskan proses perhitungan 

mencari luas permukaan kotak makanan itu, periksa ulang kebenaran 

perhitungan kalian! 
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LampiranA 

2. Ibu membeli dua kotak mainan untuk hadiah u1ang tahun Arman. Untuk 

membunglrus kado tersebut, Ibu menyusunnya seperti gambar dibawah: 

30cm 

Kotak tersebut memiliki panjaug 30 em. Iebar 20 em dan tinggi 15 em dan Ibu 

mempunyai kertas kado sebanyak 5 m2
• 

a. Berapakah Iuas pennukaan kado yang tampak? Pada gambar tersebut di atas. 

b. Dapatkah ibu membunglrus kado dengan kertas kado yang dimiliki oleh ibu? 
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II K£6IATAN 1 II 
1. Pada gambar di bawah ini, disajikan sebuah kotak berbentuk balok yang di 

dalamnya terdapat bimgun kubus yang berukuran lebih keciL Diketahui panjang 

rusuk dari kubus kecil adalah l em. 

Berdasarkan informasi tersebut, buatlah pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan 

dengan materi volume dari bangun ruang. 

Pertanyaan 

1. berapa banyak kubus kecil yang ada di dalam balok tersebut? 

2. Jika volume pada Gambar di atas adalah banyaknya kubus satuan yang ada di 

dalamnya maka volume bangun tersebut adalah 

.. 
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Perhatikan gambar berikut: 

u . 1 
. 
' . 

1 

Gambarl 

128 

Gambar2 

Perhatikan gambar I, untuk menemukan rumus volume balok kita gunakan kubus 

sattJan. yaitu kubus yang mempunyai panjang rusuk I em maka kubus satuannya 

mempunyai volume= I em x lcm x I em= 1 cm3 

Perhatikan gambar 2. 

a) Ttka panjang, Iebar dan tinggi rusuk balok adalah 4, 3, dan 2, berapa banyak kubus 
satuan termuat? 

b) .................................................................................................................. Dari 
percobaaJl di atas, • srm u men enai isi atau volume suatu balok? 

I 
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Lem.bar itas Siswa 
(L-A-S) 4 

II KE61ATAN 1 II 
2. Suatu perusahaan rubik Goujia Alpha di Jepang akan mengirim rubik ke 

Indonesia. Rubik akan dimasukkan dalam suatu peti berbentuk balok, berulruran 

90 em x 90 em x 90 em. rubik tersebut merupakan rubik 3x3, Setiap kotak 

penyusun rubik berukuran 1 em. Berapa jumlah rubik yang dapat dimuat da1am 

peti untuk dikirim ke Indonesia? 

Kegiatan pembelajaran: 
I) Apakah ada kaitannya dengan volume peti? Jelaskan! Bernpa volume peti? 

' 
2) Apakah ada kaitannya dengan volume rubrik? Jelaskan! Berapakah volume 

rubrik? 

r 

' 3) Bernpajumlah rubik yang dapat dimuat dalam peti? 
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I. Q 

, I I j 

II K£6IATAN 1 II 

130 

B.=---;.: .. ···a e : Iilii 

I. Diketahui penampungan air berulruran panjang 60 em, Iebar 50 em, dan tinggi 

I 00 em berisi air penuh. Air tersebut akan dikurangi dengan cara melubangi 

tempat tersebut, hingga air yang keluar ditampung dalam tempat lain yang 

20cm 

50 ern 

30cm 

60cm 40cm 

GambarA GambarB 

a Tentukan volume penampungan air. 
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b. Tentukan tinggi permukaan air pada penampungan besar/Gambar A setelah 

dikurangi! 
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RELIABILITAS TES 

Rata2=9.56 
Simpang Baku= 3.03 
KorelasiXY= 0.43 
Reliabilitas Tes= 0.60 

No.Urut No. Subyek Kode/Nama Subyek Skor Ganjil SkorGenap SkorTotal 
I I AI 5 3 8 
2 2 A2 7 6 13 
3 3 A3 5 4 9 
4 4 A4 4 5 9 
5 5 A5 6 5 II 
6 6 A6 7 5 12 
7 7 A7 8 6 I4 
8 8 A8 8 6 I4 
9 9 A9 I 3 4 
10 IO AIO 7 3 10 
II II All 6 2 8 
I2 I2 A12 8 6 I4 
13 13 Al3 7 I 8 
I4 I4 AI4 5 I 6 
15 15 Al5 8 6 14 
16 16 Al6 3 4 7 
17 17 Al7 7 3 IO 
18 18 A18 7 4 II 
19 19 Al9 7 3 10 
20 20 A20 8 4 I2 
2! 21 A21 7 4 II 
22 22 A22 4 0 4 
23 23 A23 4 3 7 
24 24 A24 6 2 8 
25 25 A25 3 I 4 
26 26 A2.6 5 5 iO 
27 27 A27 5 5 10 
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KELOMPOK UNGGUL & ASOR 

Kelompok Unggul 

NoUrt 
I 7 
2 8 
3 12 
4 15 
5 2 
6 6 
7 20 

Rata2 Skor 
Simpang Baku 

Kelompok Asor 

NoUrt 
I 24 
2 16 
3 23 
4 14 
5 9 
6 22 
7 25 

Rata2 Skor 
Simpang Baku 

DAYAPEMBEDA 

Jumlah Subyek= 27 
Klp ataslbawah(n)= 7 
Butir Soal= 5 

A7 
AS 

A12 
Al5 
A2 
A6 
A20 

A24 
A16 
A23 
Al4 
A9 
A22 
A25 

I 
I 

14 
14 
14 
14 
13 
12 
12 

Un: Unggul; AS: Asor; SB: Simpang Baku 

No No Btr Asli Rata2Un Rata2As Beda 
I I 2.57 I. 71 0.86 
2 2 2.71 1.29 1.43 
3 3 2.71 1.14 1.57 
4 4 2.86 0.71 2.14 
5 5 2.43 0.86 1.57 

2 3 4 5 
2 3 4 5 
3 3 2 3 3 
2 3 3 3 3 
2 3 3 3 3 
3 3 2 3 3 
3 3 3 3 I 
3 3 3 2 I 
2 I 3 3 3 

2.57 2.71 2.71 2.86 2.43 
0.53 0.76 0.49 0.38 0.98 

I 2 3 4 5 
I 2 3 4 5 
8 3 I 2 I I 
7 I 3 l l I 
7 2 3 1 0 I 
6 3 0 1 I l 
4 I 2 0 I 0 
4 I 0 2 0 I 
4 I 0 1 I 1 

1.71 1.29 1.14 0.71 0.86 
0.95 1.38 0.69 0.49 0.38 

SB Un SB As SB Gab t 
0.53 0.95 0.41 2.08 
0.76 1.38 0.59 2.40 
0.49 0.69 0.32 4.92 
0.38 0.49 0.23 9.19 
0.98 0.38 0.40 3.97 

DP("A.) 
28.57 
47.62 
52.38 
71.43 
52.38 
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TINGKAT KESUKARAN 

Jumlah Subyek= 27 
Butir Soal= 5 

No Butir Baru 
I 

No Butir Asli 
I 

Tkt. Kesukaran(%) 
71.43 
66.67 
64.29 
59.52 
54.16 

Tafsiran 
Mudah 
Sedang 
Sedang 
Sedang 
Sedang 

2 2 
3 3 
4 4 
5 5 

KORELASI SKOR BUTIR DG SKOR TOTAL 

Jumlah Subyek= 27 
Butir Soal= 5 

No Butir Baru No Butir Asli Korelasi Signiftkansi 
0.520 -I I 

2 2 
3 3 
4 4 
5 5 

KorelasiXY= 0.43 
Reliabilitas Tes= 0.60 
Butir Soal= 5 
Jumlah Subyek= 27 

No No Btr Asli 
I I 
2 2 
3 3 
4 4 
5 5 

0.549 -
0.614 Signifikan 
0. 769 Sangat Signifikan 
0.625 Signifikan 

T DP("..{.) T. Kesukaran Korelasi Sign. Korelasi 
2.08 28.57 Mudah 0.520 
2.40 47.62 Sedang 0.549 
4.92 52.38 Sedang 0.614 Signifikan 
9.19 71.43 Sedang 0.769 Sangat Signifikan 
3.97 52.38 Sedang 0.625 Signifikan 
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PRETES 
DATA SKOR PRETES KELAS KONTROIJVIU A 

NO NAMASISWA NOSOAL SKOR 
I 2 3 4 5 TOTAL 

I A-1 I I I I I 5 
2 A-2 2 2 2 2 I 9 
3 A-3 I 2 I I I 6 
4 A-4 I 2 I I I 6 
5 A-5 2 2 I 2 2 9 
6 A-6 2 2 2 I I 8 
7 A-7 2 I I 2 2 8 
8 A-8 2 I 2 I I 7 
9 A-9 2 2 I 2 2 9 
IO A-IO 2 2 2 0 I 7 
11 A-ll 3 I I I I 7 
I2 A-12 2 I 2 2 2 9 
13 A-13 2 I I 2 I 7 
I4 A-14 2 I 2 I I 7 
I5 A-15 2 2 1 1 0 6 
I6 A-16 2 2 2 I 2 9 
I7 A-17 2 2 I 2 2 9 
I8 A-18 I 2 ?. I I 7 
I9 A-19 2 2 I I I 7 
20 A-20 2 1 I 0 I 5 
21 A-21 2 I I I 0 5 
22 A-22 3 I I I 2 8 
23 A-23 3 2 I I I 8 
24 A-24 I 2 1 I I 6 
25 A-25 I I 2 0 I 5 

MAX 9 
MIN 5 

RATA-RATA 7.I6 
TOTAL I79 
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PRETES 

DATA SKOR PRETES KELAS DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAIJVIll B 

NO NAMASISWA 
NOSOAL SKOR 

I 2 3 4 5 TOTAL 
I 8-1 3 1 2 I I 8 
2 8-2 2 2 I 2 2 9 
3 8-3 2 1 2 3 2 10 
4 B-4 2 I I I 1 6 
5 8-5 3 1 0 I I 6 
6 8-6 2 1 I 1 I 6 
7 8-7 2 I I 0 1 5 
8 8-8 2 I 1 2 J 7 
9 8-9 3 I I I 2 8 
10 8-10 3 2 0 1 I 7 
11 8-11 2 I I I I 6 
12 B-12 3 3 I I I 9 
13 8-13 2 2 2 1 1 8 
14 IH4 1 1 I I 1 5 
15 8-15 2 2 2 1 1 8 
16 8-16 2 2 I 0 I 6 
17 B-17 2 1 2 2 I 8 
18 8-18 2 I 0 0 0 3 
19 8-19 3 2 1 I 0 7 
20 8-20 2 2 2 0 2 8 
21 8-21 2 2 I 2 0 7 
22 8-2.2 2 2 I I I 7 
23 8-23 3 2 2 0 I 8 
24 B-24 I 2 2 0 I 6 
25 8-25 2 2 I 2 0 7 
26 8-26 I I I 1 I 5 

MAX 10 
MIN 3 

RATA-RATA 6.9230n 
TOTAL 180 
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POSTES KONTROL 
DATA SKOR POSTES KELAS KONTROLIVTII A 

NO KODESISWA 
NOSOAL SKOR 

1 2 3 4 5 TOTAL 
I A-1 2 3 2 I I 9 

2 A-2 3 3 2 2 2 12 

3 A-3 2 3 2 2 1 10 

4 A-4 2 2 2 1 2 9 

5 A-5 3 3 2 3 3 14 

6 A-6 3 3 3 3 .3 15 

7 A-7 3 2 2 3 2 12 

8 A-8 3 I 2 2 1 9 

9 A-9 2 3 2 3 2 12 

10 A-10 3 2 3 2 2 12 

ll A-ll 3 2 2 1 2 10 

12 A-12 2 2 3 3 2 12 

13 A-13 3 2 1 2 I 9 

14 A-14 2 2 3 2 2 II 

15 A-15 2 3 1 I I 8 

16 A-16 3 2 3 2 2 12 

17 A-17 3 3 2 3 3 14 

18 A-18 2 3 2 2 2 II 

19 A-19 3 3 2 I 1 10 

20 A-20 3 2 2 I I 9 

21 A-21 2 2 2 I I 8 

22 A-22 3 2 2 2 2 II 

23 A-23 3 2 2 2 2 II 

24 A-24 2 3 2 1 2 10 

25 A-25 2 3 2 I I 9 

MAX 15 
MIN 8 

RATA-RATA 10.76 
TOTAL 269 
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POSTESEKSPERIMEN 

DATA SKOR POSTES KELAS DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAIJVUI B 

NO KODESISWA 
NOSOAL SKOR 

I 2 3 4 5 TOTAL 
I B-1 3 3 3 2 2 13 
2 B-2 3 3 3 2 3 14 
3 B-3 3 3 3 3 3 15 
4 B-4 3 2 1 2 I 9 
5 B-5 3 2 2 2 I 10 
6 B-6 3 3 2 2 I II 
7 8-7 3 2 2 2 I 10 
8 B-8 3 2 2 3 2 12 
9 B-9 3 2 3 2 2 1i 
10 B-10 3 3 2 2 2 12 
11 B-11 2 2 2 2 2 10 
12 B-12 3 3 3 3 3 I5 
13 B-13 3 2 3 2 2 12 
I4 B-14 2 2 2 3 I 10 
I5 B-15 3 3 2 2 2 12 
16 B-16 3 2 2 2 1 IO 
17 B-17 3 2 2 3 2 12 
18 B-18 3 2 I 2 2 10 
19 B-19 3 3 3 2 2 13 
20 B-20 3 3 3 3 3 I5 
21 B-21 3 3 3 2 2 13 
22 B-22 3 3 2 2 2 12 
23 B-23 3 3 3 2 3 I4 
24 B-24 2 3 2 2 I 10 

25 B-25 3 3 2 2 2 12 
26 B-26 2 2 2 I 2 9 

MAX 10 
MIN 3 

RATA-RATA 6-923077 
TOTAL 180 
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ANALISIS DATA PRETES 

Descriptives 

KELAS Statistic Std. Error 

!PRETE KONIROL Mean 7.1600 .28095 
s 95% Confidence Lower Bound 6.5801 

Interval for Mean Upper Bound 7.7399 

5% Trimmed Mean 7.1778 

Median 7.0000 

Variance 1.973 

Std. Deviation 1.40475 

Minimum 5.00 

Maximum 9.00 

Range 4.00 

lnterquartile Range 2.50 

Skewness -.112 .464 

Kurtosis -l.l46 .902 

EKSPERIMEN Mean 6.9231 .29832 

95% Confidence Lower Bound 6.3087 
Interval for Mean Upper Bound 7.5375 

5% Trimmed Mean 6.9573 

Median 7.0000 

Variance 2.314 

Std. Deviation 1.52113 

Minimum 3.00 

Maximum I 0.00 

Range 7.00 

Interquartile Range 2.00 

Skewness 
-.377 .456 

Kurtosis .580 .887 
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Vn NORMALITAS PRETES 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnov• Shapiro-Will 

Statisti 

KELAS c df Sig. Statistic df Sig. 

PRETES KONTROL .145 25 .183 .895 25 .014 

EKSPERIMEN .145 26 .168 .954 26 .281 

a. Lilliefors Significance Correction 

Vn HOMOGENJTAS PRETES 

Test of Homogeneity of Variance 

Levene 

Statistic dfl dt2 Sig. 

PRETES Based on Mean .007 I 49 .936 

Based on Median .018 I 49 .894 

Based on Median and 
.018 I 47.948 .894 

with adjusted df 

Based on trimmed mean .001 1 49 .973 

Vn KESAMAAN RATA-RATA PRETES 

Independent Samples Test 

Levene's Test 
for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

Std. 95o/o Confidence 

Sig. Error Interval of the 

(2- Mean Differenc Difference 

F Sig. T df tailed) Difference e Lower Upper 

PRETE Equal 

s variances .007 .936 .577 49 .566 .23692 .41044 -.58789 1.06174 

assumed 

Equal 

variances 
.578 48.924 .566 .23692 .40979 -.58661 1.06046 

not 

assumed 
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ANALISIS DATA POSTES 

Descriptives 

KELAS Statistic Std. Error 

POSTES KONTROL Mean 10.7600 .37541 

95% Confidence Lower Bound 9.9852 
Interval for Mean Upper Bound 11.5348 

5% Trimmed Mean 10.6889 

Median 11.0000 

Variance 3.523 

Std. Deviation 1.87705 

Minimum 8.00 

Maximum 15.00 

Range 7.00 

Interquartile Range 3.00 

Skewness .543 .464 

Kurtosis -.256 .902 

EKSPERIMEN Mean 11.8077 .35957 

95% Confidence Lower Bound 11.0671 
Interval for Mean Upper Bound 12.5482 

5% Trimmed Mean 11.7863 

Median 12.0000 

Variance 3.362 

Std. Deviation 1.83345 

Minimum 9.00 

Maximum 15.00 

Range 6.00 

lnterquartile Range 3.0() 

Skewness .265 .456 

Kurtosis -.861 .887 
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UJI NORMALIT AS POSTES 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smimov" Shapiro-Wilk 

Statisti 
KELAS c df Sig. Statistic df Sig. 

POSTES KONTROL .146 25 .180 .931 25 .091 

EKSPERIMEN .184 26 .024 .917 26 .037 

a. Lilliefurs Significance Correction 

UJI PERBEDAAN RATA-RATA POSTES 

Ranks 

KELAS N Mean Rank Sum of Ranks 

POSTES KONTROL 25 21.74 543.50 

EKSPERIMEN 26 30.10 782.50 

Total 51 

Test Statistics" 

POSTES 

Mann-Whitney U 218.50<1 

Wilcoxon W 543.50<1 

z -2.044 

Asymp. Sig. (2-tailed) .041 

a. Grouping Variable: KELAS 
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Analisis data n-gain 

Descriptives 

Kelas Statistic Std. Error 

gain kontrol Mean .4766 .03712 

95% Confidence Lower Bound .4000 

Interval for Mean Upper Bound .5532 

5% Trimmed Mean .4632 

Median .4444 

Variance .034 

Std. Deviation .18561 

Minimum 22 

Maximum 1.00 

Range .78 

Interquartile Range .12 

Skewness 1.321 .464 

Kurtosis 1.96! .902 

eksperimen Mean .6285 .03666 

95% Confidence Lower Bound .5530 

Interval for Mean Upper Bound .7040 

5% Trimmed Mean .6234 

Median .5774 

Variance .035 

Std. Deviation .18692 

Minimum .33 

Maximum 1.00 

Range .67 

Interquartile Range .26 

Skewness .734 .456 

Kurtosis -.160 .887 

16/41914.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



144 
LampiranB 

Uji nomalitas n-gain 

Tests ofNormatity 

Kolmogorov-Smimov' Shapiro-Wilk 

kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

~ain kontrol .250 25 .000 .874 25 .005 

eksperimen .200 26 .009 .919 26 .043 

a. Lilliefors Significance Correction 

Uji perbedaan rata-rata n-gain 

Ranks 

Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

gain kontrol 25 19.22 480.50 

eksperimen 26 32.52 845.50 

Total 51 

Gain 

Mann-Whitney U 155.500 

Wilcoxon W 480.500 

z -3.207 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Grouping Variable: kelas 
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TABEL 1 
DISTRIBUSI RESPON SISWA TERHADAP PENDEKATAN PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL 

NO KODE NOPERNYATAAN . 

SISWA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
(+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) 

I A-1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 . 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 
2 A-2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 
3 A-3 4 3 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 
4 A-4 2 2 3 2 2 2 I 2 2 2 I 4 3 3 3 4 3 3 2 4 
5 A-S 3 2 3 I 2 3 3 2 2 1 4 3 2 I 3 I 3 3 3 2 
6 A-6 3 2 2 l I 2 3 I 2 2 3 3 4 3 3 I I 3 3 2 
7 A-7 4 2 3 2 2 2 3 2 ] I 4 3 2 2 2 2 3 3 4 I 
8 A-8 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
9 A-9 2 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
10 A-10 2 2 2 3 3 2 4 4 3 4 3 2 4 3 4 1 2 2 4 4 
I I A-ll 2 2 2 2 2 3 4 I 2 3 3 2 2 4 4 1 4 4 3 1 
12 A-12 4 3 3 3 3 3 4 3 3 I 4 3 3 2 2 1 3 3 3 1 
13 A-13 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 
14 A-14 2 2 2 2 2 3 4 3 3 2 4 3 4 2 2 2 2 2 2 2 
15 A-15 4 3 4 2 2 2 4 3 3 1 4 3 3 2 3 3 3 3 4 1 
16 A-16 2 I 4 3 3 3 4 3 2 1 3 2 2 2 I 2 3 2 2 1 
17 A-17 4 1 4 2 3 3 4 2 3 I 3 3 3 2 2 I 2 3 4 I 
18 A-18 2 2 3 3 3 3 4 3 2 I 3 2 2 2 I 2 3 2 2 I 
19 A-19 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 
20 A-20 4 3 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 I 
21 A-21 3 3 4 3 I 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

·- --- --- ----
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-------~ ------ - y V' NO ~~~~ 
NOPERNYATAAN 

I I 2 3 4 s 6 7 8 9 10 II 12 13 14 IS 16 17 II 19 zo 
I 

(+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) 

I A·l 2 2 2 2 I 2 3 : 2 2 2 2 3 2 _2 I 2 3 3 2 42 1764 

2 A-2 2 2 2 2 I 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 I 2 39 Ill! 

3 A·3 4 3 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 2 4 l7 3249 

4 A-4 2 2 3 2 I 2 I 2 2 2 I 4 3 3 3 4 3 3 2 4 49 2401 

l A·l 3 2 3 I I 3 3 2 2 I 1 3 2 I 3 I 3 3 3 2 43 1849 

6 A~ 3 2 2 1 2 2 3 I 2 2 3 3 4 3 3 I I 3 3 2 46 2116 

7 A·7 4 2 3 2 I 2 3 2 2 I 4 3 2 2 2 2 3 3 4 I 48 2304 

8 A.S 2 2 3 2 4 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 ll 3025 

9 A-9 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 3481 

10 A-10 2 2 2 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 2 2 2 4 4 6! 3721 

l'l A·ll 2 l 2 2 2 3 4 I 2 3 3 2 2 4 4 I 4 4 3 I 51 2601 

12 A-12 4 3 3 3 3 4 4 3 3 I 4 4 3 2 2 1 3 j 3 I l7 3249 

13 A·l3 2 2 1 2 2 I 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 38 1444 
14 A·l4 2 2 2 2 2 3 I 3 3 2 I 3 4 2 2 2 2 2 2 2 44 1936 

IS A·10 4 3 4 2 2 2 4 3 3 I 4 3 3 2 3 3 3 3 4_ I l7 3249 

16 A·l6 2 I 1 3 3 3 2 3 2 I 3 2 2 2 I 2 3 I 2 I 40 1600 
17 A·l7 2 I 4 2 3 3 4 2 I 3 I 3 3 3 2 2 I 2 2 4 I 48 2304 
18 A· IS I 2 3 3 2 3 4 3 2 I 3 2 2 2 I 2 3 I 2 I 43 1849 
19 A-19 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 so 2500 
20 A·lO 4 3 4 2 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 59 3481 
21 A·21 3 3 4 4 I 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 63 3969 

1049 53613 

!X 54 45 55 47 47 Sl 65 50 51 42 56 60 59 49 52 45 56 57 58 46 
!X' 156 103 161 115 127 159 219 132 129 100 !66 180 175 125 142 Ill 162 169 174 124 
!XV 2763 2303 2819 2395 2416 2809 3316 2549 2603 2173 2855 3040 2996 2511 2661 2314 2852 2902 2962 2374 

rxy 0.45 0.617 0499 0,433 0.419 0.457 0.470 0.409 0.701 0.53 0.405 0.42 0.461 0.556 0.5 0.44 0,44 0.41 0.5 0.45 
Valid vaJid valid valid valid valid valid valid Valid valid valid valid valid valid valid valid valid Valid valid valid 

V1tlad 0.816 0.312 0.807 0.467 1.03 0.712 0.84 0.616 0.24 0,761 0.79 0.408 0.439 0.507 0.63 0.88 0.6 0.68 0.65 1.16 13.33 
So•l 

vartaa 57.15 
tolll1 

AollobHIIU 0.809 
- ---- -
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KISI-KISI SOAL PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

No Materi Aspek htdikator Aspek yBDg dinilai NoSoal 

l. Bangun Mendifinisikan Peserta didik dalam: 

ruang sisi konsep l.l. Menentukan ciri~iri yang telah 

datar diketahui 

1.2. Menyusun suatu pengertian 

berdasarkan ciri~iri yang ada 

1.3. Mengungkapkanidenya 

2. Ekplorasi Peserta didik dalam: 

konsep 2.1 Memaharni kalimat dari soal 
Bangun 2.2 Menentukan apa yang diketahui 

ruang sisi 2.3 Mengorganisasikan atau mengaitkan 
1,2,3,4, 

datar dan5 
konsep satu dengan konsep yang 

lain dalam upaya pemecahan 

masalah 

3. Ban gun Aplikasi Peserta didik dalam: 

ruang sisi konsep 3.1. Menentukan rumus yang akan 

datar digunakan secara tepat 

3.2. Menggunakan runJUs tersebut 

dalam 

pemecahan masalah 
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' 

l 
'• 

SOAL PRETES DAN POSTES 

Petunjuk: 
1. Awali perkeljaanmu dengan berdoa. 
2. Tulislah nama dan kelas pada 1embar jawaban yang telah disediakan. 
3. Bacalah soal dengan baik dan teliti supaya kamu dapat memaharni masalah, 

bagaimana menyelesaikannya, dan menentukan strategi apa yang tepat untuk 
menyelesaikannya 

4. keljakan soal di bawah ini denganjelas dan benar. 

·-----------· ~----··-··-·-,.·-·----··~-··----""""''" 
1.Sebuah kotak kado berukuran 20 em x 20 em x 20 em seperti pada gambar dibawah ini. 
Seluruh permukaan luar kotak kado tersebut akan dihias menggunakan kertas kado agar 
terlihat lebih menarik. 

i 
20em 

20em 
Berapakab luas kertas kado mimma1 agar Kotak kado itu dapat seluruhnya tertutup oleh 
kertas kado? 

2.Sebuah kotak kado berukuran 25 em x 20 em x 30 em seperti pada gambar dibawah ini. 
Seluruh permukaan luar kotak kado tersebut akan diltias menggunakan kertas kado agar 
terlihat lebih m-;<e:::narik.=·=------?1 

/ 
/ 

}--------

.,.-' 20crn 

25 crn 

30crn 

Berapakah luas kcrtas kado minimal agar kotak kado itu dapat seluruhnya tertutup oleh kcrtas kado? 
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I. Dua buah kardus berbentuk kubus memiliki ukuran yang berbeda Kardus yang besar 

memiliki panjang setiap rusuknya 2 m. Kubus tersebut tersusun dari kubus-kubus kecil 

dengan panjang setiap rusuknya 20 em. seperti pada gambar di bawah ini: 

~=l 
20cm 

/l / 
(-/~; ___ --( 

I 
I 
I 
I 

·--! i j_)--------v---c 
,,"~-·/ 

2m 

Berapa banyak kubus kecil hingga tersusun kubus besar? 

2. Diketahui balok dengan ukuran panjang 8 em, Iebar 6 em dan tinggi 5 em. Jika panjang 

rusuk balok dua kali rusuk balok semula, berapakah volume balok yang baru? 

Diketahui volume suatu balok 154 em3, tingginya II em dan lebarnya 2 em. Berapakah 
panjang balok itu? 
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KISI KISI SKALA SIKAP SISWA 

pembelajaran matematika 

matematika 

6, 

pembelajaran matematika 

diri terhadap 

kemampuan matematika 

yang dimiliki 

kesungguhan 13 12, 14 

pembelajaran belajar matematika 

matematika dengan 

strategi pemecahan 

masalah Wankat- yang 

Orevocz terhadap pembelajaran 

terhadap matematika 

pembelajaran 

matematika dengan 

teknik probing 

apresiasi 19 18,20 

soal-soalliterasi terhadap soal-soalliterasi 

matematis matematis 
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Lembar Angket Skala Sikap Siswa 

Petunjuk: 

I. Lembar pemyataan angket ini mobon di isi deogan sejujumya 

151 

2. lsilah kolom yang tersedia sesuai deogan pendapat kamu dengan menberi Ianda centang (VJ pada pilihan: 

Sangat setuju (SS), Setuju (S), Tidak setuju (TS) dan Sang;~! tidak setuju (STS). 

3. Hasil dari jawahan anda semata-mata hanya untuk mengetahui respon anda terbadap malematika dan 

pembelajaran matematika dan tidak berpengaruh terl!adap nilai. 

Nama 

Kelas 

I. 

2. 

3. 

4 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

Pemyataan 

Saya menyukai matematika karena matematika sangat erat 

dengan kehidupan sebari-hari. 

Pebqarao matematika hukan pelajaran favorit saya 

Saya tertiuik pada pelajarim matematika karena merupakan 

pelajaran yang sangat menantang. 

Pelajaran matematika adalah bukan pelajaran yang paling saya 

tunggu-tunggu. 

Matematika bukan mata pelajaran yang sulit dipelajari. 

Pelajaran ruatematika membuat saya merasa takut dan gelisah. 

Matematika perlu dipelajari setiap orang karena sangat 

bermanfaat bagi kehidupan sehari-bari. 

Menurut saya pelajaran matematika merupakan pelajaran yang 

membosankan. 

Belajar matematika menumbubkan rasa percaya diri saya 

10. Bebqar dengan cara seperti yang dilakukan di kelas saat ini, 

membuat saya malas betpikir. 

Jawaban 

ss s TS TSS 
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yang membosankan. 

9. Belajar matematika menumbuhkan rasa percaya diri saya. 

I 0. Belajar dengan cara seperti yang dilakukan di kelas saat 

ini, membuat saya malas berpikir. 

I I. Saya yakin bahwa saya mampu mempell!jari matematika. 

I2. Saya merasa tidak memiliki kemampuan dalam berpikir 

matematika. 

13. Belajar dengan cara seperti yang dilakukan di keias saat 

ini, meningkatkan kemampuan berpikir saya. 

I4. Belajar matematika menggunakan pembelajaran ini tidak 

membuat saya menyenangi matematika. 

I 5. Pembell!jaran yang dilakukan seperti sekarang ini sangat 

menantang dan dapat sehingga membuat saya lebih aktif. 

I6. Saya sangat kesulitan pada pembelajaran seperti ini sebab 

belajar dengan cara seperti ini membuat saya bingung. 

I 7. Saya sangat suka dengan pelajaran seperti ini karena 

menumbuhkan minat dan memotivasi saya. 

I 8. Soal-soal yang diberikan sangat tidak menarik dan tidak 

menantang. 

I 9. Soal-soai yang diberikan sangat bermanfaat dalam 

kebidupan sehari-hari. 

20. Soal-soal yang diberikan biasa aja babkan membuat saya 

bingung. 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Hariffanggal : Selasa, 11 Mei 2014 

Pen gam at : Wayan Snbnr 

Sekolah!Kelas :SMP Negeri 2 Ban jar Baru 

153 

Petunjuk: Setelah men~i aspek-aspek selama proses pembelajaran berlangsung, mohon 
beri tanda ( V) pada kolom penilaian yang tersedia sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya. 

3. peserta 
pengetahuan dengan cara memberikan ilustrasi dalam kehidupan 
sehari-hari. 

2. Guru memberi pertanyaan-pertanyaan kepada siswa, 
dari pertanyaan mudah agar siswa aktif merespon pertanyaan-

untuk mempersentasikan hasil 

Guru 
sudah persentasi depan kelas atau pun 

hasil. 
yaitu kemampuan 

yang 

Bawang, 2014 

Observer/Pengamat, 

WayanSnbnr 
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Lembar Pertimbangan EXPERT 

Yth Bapakllbu Mukijo, S.Pd.L 

Sehubungan dengan rencana penelitian tesis, 

Nama : Wayan Subur 

N[p : 197407142006041013 

JUDUL : Pengaruh Pendekatan Pembe1ajaran Kontek:stual Terbadap Pemahaman Konsep 

Matematis Peserta Didik SMP Ke1as VIII 

Saya mohon kesediaan Bapak!Ibu untuk mempertimbangkan soa1-soa1 tes kemampuan 

literasi matematis dalam materi bangun ruang sisi datar. Dibarapkan Bapak!Ibu dapat 

memberikan pertimbangan pada 1embar yang tersedia terkait dengan va1iditas muka dan 

validitas isi. 

I. V aliditas muka 

Pada ko1om basil pertimbangan, berilah Ianda \ · pada ko1om yang tersedia apabila Bapak 

menganggap soa1 tersebut te1ab memenubi: 

a. Keje1asan babasa!redaksional. 

b. Kejelasan representasi (gagasan/simbo1 matematika) 

Berilah tanda , "j ika tidak sesuai. Komentar/saran sangat perbaikan dari Bapak san gat 

dibarapY.an pada ko1om berikutnya. 

2. Validitas isi 

Pada ko1om basil pertimbangan, beri1ab tanda \ pada ko1om yang tersedia apabila 

Barakflbu menganggap soa1 tersebut telah sesuai dengan: 

a. Materi pokok yang diberikan 

b. Tujuan yang ingin dicapai 

c. Aspek kemampuan yang diukur 

d. Kemampuan yang diukur 

e. Tingkat kesukaran untuk siswa ke1as VIII 
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Berilah tanda \ pada kolom yang tersedia jika tidak sesuai. 

Komentar/saran perbaikan dari Bapak sangat diharapkan. Terima kasih atas kesediaan 

Bapak menjadi validator. 

Lampiran: 

I. Lembar pertimbangan validitas muka dan validitas isi. 

2. Soal-soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis 

Tulang Bawang, Maret 2014 

(I Wayan Snartika. S.Pd.) 

!55 
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1. Validitas Muka 

\ 
I 

2 
\ 

3 
\ 

4 
\ 

5 

Pada Kalimat Pertanyaan " kertas kado" cukup ditulis 
diawal 

Pada Kalimat Pertanyaan " kertas kado" cukup ditulis 
diawal 

156 
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2. Validitas lsi 

No Basil 
soal Pertimbaopn Komentar!Saran Perbaikan 

Sesnai Tidak 

I -
\ 

2 -
\ 

3 -
\ 

4 -
-. 

5 -
"\ 

Tulang Bawang, Maret 2014 

(Mukijo, S.Pd.I.) 
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

1. Apakah pendapatmu tentang pembelajaran matematika? 

2. Apakah kamu senang dengan pembelajaran matematika yang baru kamu ikuti? 
Mengapa? 

[~ __________ ] 
3. Kesulitan apa saja yang kamu temukan dalam pembelajaran matematika yang baru 

kamuikuti? 

[~--~] 
4. Apakah kamu dapat memahami materi pelajaran matematika yang baru kamu 

ikuti? 

5. Apakah terdapat perbedaan antara pembelajaran dengan menggunakan metode 
biasa {yang sering guru berikan} dengan pembelajaran yang kalian dapatkan 
sekarang ini7 Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran yang sekarang ini 
kalian ikuti? 

6. Apa saranmu mengenai pembelajaran matematika? 
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